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ABSTRAK 

Luka merupakan hal umum yang terjadi di masyarakat, salah satunya yaitu luka 

sayat. Selasih adalah salah satu contoh obat herbal. Banyak yang belum mengetahui 

bahwa daun selasih (Ocimum basilicum L.) mampu membantu proses 

penyembuhan luka. Daun selasih memiliki kandungan minyak atsiri yang terbukti 

sebagai antiinflamasi, antimikroba, antioksidan, dan antivirus. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui manfaat pemberian sediaan antiseptik esktrak daun 

selasih (Ocimum basilicum L.) dalam membantu penyembuhan luka sayat pada 

mencit (Mus musculus). Jenis penelitian ini adalah true eksperimental dengan 

posttest only group design. Populasi pada penelitian ini adalah 28 ekor mencit, 

dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu K- (aquades), K+ (povidone iodine 10%), dan 

kelompok perlakuan yang diberi antiseptik esktrak daun selasih dengan variasi 

konsentrasi 20%, 40%. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan bermakna antar kelompok percobaan dengan nilai p=0,000 (p<0,05). 

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan ada perbedaan signifikan antara K- dengan 

kelompok P1 dan P2 (p<0,05). Namun tidak ada perbedaan signifikan antara K+ 

dengan P1 dan P2. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada manfaat dari 

pemberian sediaan antiseptik ekstrak daun selasih dalam membantu penyembuhan 

luka sayat pada mencit. Kelompok perlakuan 2 yang diberi ekstrak 40% mencapai 

hasil optimal, yaitu luka sembuh di hari ke-8 dengan perbaikan granulasi, jaringan 

nekrotik menghilang, dan luka menutup sempurna. 

 

Kata kunci: Ekstrak daun selasih, Luka sayat, Penyembuhan luka 
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ABSTRACT 

Wounds are a common thing that occurs in the community, one of which is an 

incision. Basil is one example of herbal medicine. Many do not know that basil 

leaves (Ocimum basilicum L.) can help wound healing. Basil leaves contain 

essential oils that are proven to be anti-inflammatory, antimicrobial, antioxidant, 

and antiviral. This study aims to determine the benefits of antiseptic preparations 

for basil leaf extract (Ocimum basilicum L.) in helping to heal cut wounds in mice 

(Mus musculus). This type of research is true experimental with posttest only group 

design. The population in this study was 28 mice, divided into 4 groups, namely K- 

(aquades), K+ (10% povidone iodine), and the treatment group that was given basil 

leaf extract antiseptic with a concentration variation of 20%, 40%. The results of 

the Kruskal-Wallis test showed a significant difference between the experimental 

groups with a value of p=0.000 (p<0.05). The Mann-Whitney test results showed a 

significant difference between K- and the P1 and P2 groups (p<0.05). However, 

there was no significant difference between K+ and P1 and P2. This study concludes 

that there is a benefit from the administration of antiseptic preparations of basil leaf 

extract in helping to heal cut wounds in mice. Treatment group 2 which was given 

40% extract achieved optimal results, namely the wound healed on day 8 with 

improved granulation, necrotic tissue disappeared, and the wound closed 

completely. 

Keywords: Basil leaf extract, Cut wound, Wound healing 
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